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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metode bagi suatu penelitian merupakan suatu alat didalam pencapaian suatu 

tujuan untuk memecahkan suatu masalah. Menurut Sugiyono (2016:2) metode 

penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Data yang diperoleh dari penelitian dapat digunakan 

untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi suatu masalah. 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif dan 

verifikatif. Menurut Sugiyono (2016:11) penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau 

lebih tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel lain 

yang diteliti dan dianalisis sehingga menghasilkan kesimpulan. Sedangkan 

penelitian verifikatif menurut Sugiyono (2016:11) adalah suatu penelitian yang 

ditunjukan untuk menguji teori, dan penelitian akan mencoba menghasilkan 

informasi ilmiah baru yaitu status hipotesis yang berupa kesimpulan apakah suatu 

hipotesis diterima atau ditolak. 

Metode penelitian deskriftif yang digunakan peneliti untuk menjawab 

perumusan masalah nomor satu, nomor dua, dan nomor tiga yaítu: 

1. Bagaimana Tanggapan Konsumen Mengenai Harga Di Distro Screamous. 

2. Bagaimana Tanggapan Konsumen Mengenai Desain Produk Di Distro 

Screamous. 
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3. Bagaimana Keputusan Pembelian Konsumen Terhadap Produk Di Distro 

Screamous. 

Metode penelitian verifikatif digunakan peneliti untuk menjawab perumusan 

rnasalah nomor empat yaitu Seberapa besar pengaruh harga dan desain produk 

terhadap keputusan pembelian pada produk di distro Screamous secara simultan 

dan parsial. 

3.2 Definisi Variabel dan Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (independent variable) 

adalah harga (Xl) dan desain produk (X2) sedangkan yang menjadi variabel terikat 

(dependept variable) adalah keputusan pembelian (Y). Dalam penelitian ini ada dua 

variabel yang digunakan yaitu variabel independen dan variabel dependen. Berikut 

penjelasannya 

3.2.1 Definisi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016:61). Dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel terikat (dependent variable) dan 

variabel bebas (independent variable). Berikut penjelasan kedua variabel tersebut : 

1. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas (independent). Dalam penelitian ini yang 

merupakan variabel terikatnya adalah Keputusan Pembelian (Y). Keputusan 
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Pembelian menurut Kotler dan Keller yang di alih bahasakan oleh Tjiptono 

(2012:193) yaitu sebagai tahap keputusan dimana konsumen secara aktual 

melakukan pembelian produk. 

2. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel Independen atau bebas merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (dependent). 

Dalam penelitian ini yang merupakan variabel independennya adalah Harga 

(X1), dan Desain Produk (X2). Harga (X.1) menurut Kotler dan Armstrong 

(2014:312) merupakan “The amount of money charged for a product or service, 

the sum of the values thet customers exchange for the benefit of having or using 

the product or service”.  Sedangkan Desain Produk (X.2) adalah “the totality of 

features that affect the way a product looks, feels, and functions to a consumer. 

It offers functional and aesthetic benefits and appeals to both our rational and 

emotional sides.” Kotler dan Keller (2016:396) 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Operasionalisasi variabel merupakan indikator yang digunakan dalam 

penyusunan penelitian. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang diteliti, 

terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas yang 

pertama (X1) adalah  desain produk. Variabel bebas yang kedua (X2) adalah harga. 

Kemudian satu-satunya variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah keputusan 

pembelian. Operasionalisasi variabel untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel dan 

konsep 

variabel 

Dimensi Indikator Ukuran Skala Nomor 

Item 

Harga (X.1) 

 

Cost Function Keterjangkau

an harga 

Tingkat 

keterjangkauan 

harga 

Interval 1 

“The amount 

of money 

charged for a 

product or 

service, the  

 Harga diskon Tingkat daya 

tarik harga 

diskon 

Interval 2 

sum of the 

values thet 

customers 

exchange for 

the benefit of  

Competitor 

Price 

Perbandingan 

harga dengan 

produk 

pesaing 

Tingkat 

perbandingan 

harga dengan 

produk pesaing 

Interval 3 

having or 

using the 

product or 

service” 

 

Kotler dan 

Armstrong 

(2014:312) 

 Harga 

tertinggi 

Tingkat harga 

tertinggi 

Interval 4 

 Customer 

value 

Kesesuaian 

harga dengan 

kualitas 

Tingkat 

kesesuaian 

harga dengan 

kualitas 

Interval 5 

  Kesesuaian 

harga dengan 

nilai yang 

diterima 

konsumen 

Tingkat 

kesesuaian 

harga dengan 

nilai yang 

diterima 

konsumen 

Interval 6 

Desain Produk 

(X.2) 

Bentuk Ukuran Tingkat 

Kesesuaian 

Interval 7 

“The totality 

of features 

that affect the 

 Keunikan Tingkat 

Kemenarikan 

Interval 8 

way a product 

looks, feels, 

and functions 

to a consumer. 

Fitur Sablon 

Gambar 

Tingkat 

Kemenarikan 

Interval 9 
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Variabel dan 

konsep 

variabel 

Dimensi Indikator Ukuran Skala Nomor 

Item 

It offers 

fuctional and 

aesthetic 

benefits and 

appeals to 

both our 

rational and 

 Model Tingkat 

Keragaman 

Interval 10 

emotional 

sides.” 
 

Mutu Kualitas 

Bahan 

Tingkat 

Kenyamanan 

Interval 11 

Kotler dan 

Keller 

(2016:396) 

Daya Tahan Jenis Sablon Tingkat Daya 

Tahan 

Interval 12 

 

 

 Jahitan Tingkat 

Kekuatan 

Interval 13 

 Keandalan Kekuatan 

Bahan 

Tingkat 

Kekuatan 

Interval 14 

 Mudah 

Diperbaiki 

Produk Tingkat 

Kemudahan 

Interval 15 

 Gaya Ciri Khas Tingkat 

Kebanggan 

Interval 16 

Keputusan 

Pembelian 

Konsumen (Y) 

Pilihan Produk Pemilihan 

produk sesuai 

dengan 

kebutuhan 

Tingkat 

keputusan 

pembelian 

berdasarkan 

produk 

Interval 17 

Tahap 

keputusan 

dimana 

konsumen 

secara aktual 

Pilihan Merek Pemilihan 

atas merek 

distro 

Tingkat 

keputusan 

pembelian 

berdasarkan 

merek 

Interval 18 

melakukan 

pembelian 

produk 

 

Kotler dan 

Keller di alih 

Pilihan 

Penyalur 

Pemilihan 

penyalur 

distro 

berdasarkan 

desain 

produk 

Tingkat 

keputusan 

pembelian 

berdasarkan 

desain produk 

Interval 19 

bahasakan 

oleh Tjiptono 

(2012:193) 

Waktu 

pembelian 

Siklus 

pembelian 

produk distro 

secara rutin 

dalam waktu 

tertentu 

Tingkat 

keputusan 

pembelian 

dalam suatu 

waktu 

Interval 20 
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Variabel dan 

konsep 

variabel 

Dimensi Indikator Ukuran Skala Nomor 

Item 

 Jumlah 

Pembelian 

Jumlah 

pembelian 

berdasarkan 

kebutuhan 

Tingkat 

keputusan 

pembelian 

berdasarkan 

jumlah 

kebutuhan 

produk 

Interval 21 

 Metode 

Pembayaran 

Kemudahan 

metode 

pembayaran 

Tingkat 

keputusan 

pembelian 

berdasarkan alat 

pembayaran 

yang disediakan 

Interval 22 

 

3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

Penelitian yang dilakukan memerlukan objek atau subjek yang harus diteliti 

sehingga masalah dapat dipecahkan. Dan untuk mempermudah pengolahan data 

maka peneliti akan mengambil bagian dan jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi yang disebut sampel. Dan sampel penelitian diperoleh dari teknik 

sampling tertentu. 

3.3.1 Populasi 

Populasi merupakan objek dalam penelitian ini dan dengan menentukan 

populsi maka peneliti akan mampu melakukan pengolahan data. Sugiyono 

(2016:117) berpendapat bahwa populasi adalah wilayah  generalisasi  yang  terdiri  

dari  objek  atau  subjek  yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Pada penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh 

pengunjung yang datang dan bertransaksi di distro Screamous Sultan Agung 
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Bandung. Peneliti melakukan survey 1 minggu, jumlah konsumen yang melakukan 

pembelian terhadap distro Screamous dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 

Tabel 3.2 

Data Pengunjung 

Hari Konsumen 

SENIN 56 

SELASA 40 

RABU 45 

KAMIS 48 

JUMAT 35 

SABTU 59 

MINGGU 68 

Total 351 

Sumber : Distro Screamous 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Sampel menurut Sugiyono (2016:81) adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel merupakan bagian dari 

populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap 

bisa mewakili populasi. Dalam penelitian ini tidak seluruh anggota populasi diambil 

menjadi sampel, melainkan hanya sehagian dari populasi saja. Hal ini dikarenakan 

keterbatasan yang dimiliki peneliti dalam melakukan penelitian baik dari segi 

waktu, tenaga. dan jumlah populasi yang terlalu banyak. Oleh karena itu sampel 

yang diambil harus betul-betul sangat representatif (benar-benar mewakili). 

Khususnya dalam penelitian ini, sampel tersebut diambil dari populasi 

dengan persentase tingkat kesalahan yang dapat ditolerir sebesar 10% (0,10). Dan 

penentuan ukuran sampel tersebut menggunakan rumus Slovin, yang dapat 

ditunjukan sebagai berikut : 
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𝑛 =
N

1 + N(e)2
 

Dimana : n = Ukuran Sampel 

N = Ukuran Populasi 

e = Tingkat kesalahan dalam memilih anggota sampel yang 

ditoletir (tingkat kesalahan dalam sampling ini adalah 10%) 

Jumlah populasi yaitu sebanyak 351 orang dengan tingkat kesalahan yang 

dapat ditolerir sebesar 10% (0,10) atau dapat disebutkan tingkat keakuratan 90%, 

sehingga sampel yang diambil untuk mewakili populasi tersebut adalah sebesar : 

𝑛 =
351

1 + (351)(0,10)2
 

    =
351

4,51
 

    = 77,82 dibulatkan menjadi 78 

Berdasarkan perhitungan diatas maka diperoleh ukuran (n) dalam penelitian 

ini sebanyak 78 orang yang akan dijadikan ukuran sampel penelitian. 

3.3.3 Teknik Sampling 

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk menentukan 

sampel yang digunakan dalam penelitian. Teknik sampel merupakan teknik 

pengumpulan sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian. 
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Teknik sampling pada dasarnya dikelompokkan menjadi dua, yaitu 

probability sampling dan non probability sampling. Dalam pengambilan sampel, 

peneliti menggunakan teknik non probability sampling. Teknik non probability 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 

peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel (Sugiyono, 2016:81) 

Dalam penelitian ini, sampelnya adalah siapa saja konsumen distro 

Screamous yang  di temui di Screamous jalan Sultan Agung. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dan keterangan-keterangan lainnya dalam penelitian yang 

dilakukan. Didalam mengumpulkan data penelitian, peneliti mengumpulkan data 

dari berbagai sumber yang berkaitan dengan penelitian. 

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan melakukan penyebaran 

kuesioner dengan menggunakan  skala Semantic Differensial. Menurut Sugiyono 

(2015:141) Semantic Differensial digunakan untuk mengukur sikap, hanya 

bentuknya tidak pilihan ganda maupun checklist, tetapi tersusun dalam satu garis 

kontinum yang jawaban “sangat positif” terletak di bagian kanan garis, dan jawaban 

yang “sangat negatif” terletak di bagian kiri garis, atau sebaliknya. Data yang 

diperoleh adalah data interval, dan biasanya skala ini digunakan untuk mengukur 

sikap/karakteristik tertentu yang dipunyai oleh seseorang”  
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Adapun alternatif jawaban dengan menggunakan Semantic Defferensial 

yaitu dengan memberikan skor pada masing-masing jawaban pernyataan alternatif 

sebagai berikut: 

 

   

Sangat Tidak Setuju                                                                                   Sangat Setuju 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 3.1,  maka dapat diketahui penggunaan skala semantic 

differensial menghasilkan jawaban pertanyaan berupa kecenderungan dimana 

apabila responden menjawab 1-4 maka responden tidak setuju, dan apabila 

menjawab 5-7 maka responden setuju. 

3.5 Jenis dan Sumber Data 

Pada peneltian ini sumber data yang digunakan dibagi menjadi dua bagian 

yaitu : 

1. Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh berdasarkan survey langsung yang 

dilakukan di Screamous Sultan Agung Bandung. Hal ini bertujuan untuk 

memperoleh data yang akurat. Data primer dapat diperoleh melalui beberapa 

cara, yaitu : 

a. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

1 2 3 4 5 6 7 

Gambar 3.1 

Skala Semantic Differensial 

Sumber : Sugiyono (2015:141) 
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fenomena/permasalahan yang harus diteliti dan bila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal mendalam yang bisa didapatkan dari responden dan 

jumlah responden kecil/sedikit (Sugiyono,2016:137) 

b. Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab (Sugiyono,2016:142). Kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti 

variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari 

responden. 

c. Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Menurut Sutrisno Hadi 

dalam Sugiyono (2016:145) mengemukakan bahwa observasi merupakan 

suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikologis. Dua diantaranya yang terpenting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Dokumen-dokumen dari Distro Screamous Sultan Agung Bandung 

b. Buku-buku yang berkaitan dengan variabel penelitian, 

c. Jurnal dan hasil penelitian terdahulu 
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3.6 Uji Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat untuk mengukur nilai variabel yang diteliti 

guna memperoleh data pendukung dalam melakukan suatu penelitian. Jumlah 

instrumen yang akan digunakan untuk penelitian tergantung pada jumlah variabel 

yang akan diteliti. Instrumen penelitian yang lazim digunakan dalam penelitian 

adalah beberapa daftar pertanyaan kuesioner yang diberikan kepada masing-masing 

responden yang menjadi sampel dalam penelitian. 

Keabsahan suatu hasil penelitian sangat ditentukan oleh alat ukur yang 

digunakan, untuk menguji keabsahan tersebut diperlukan dua macam pengujian 

yaitu uji validitas (test of validity) dan uji reliabilitas (test of reliability). 

3.6.1 Uji Validitas 

Validitas berkaitan dengan persoalan untuk membatasi atau menekan 

kesalahan-kesalahan dalam penelitian sehingga hasil yang diperoleh akurat dan 

berguna untuk diaksanakan. Sugiyono (2016:177) mengungkapkan uji validitas 

adalah suatu derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi dengan data 

yang dikumpulkan oleh peneliti. Validitas sebagai salah satu derajat ketepatan atau 

keandalan pengukuran instrumen mengenai isi pertanyaan. Uji validitas digunakan 

untuk mengetahui apakah setiap butir dalam instrument itu valid atau tidak, dapat 

diketahui dengan mengkolerasikan antara skor butir dengan skor totalnya. Dalam 

mencari nilai korelasi maka metode kolerasi yang digunakan untuk menguji 

validitas dalam penelitian ini adalah dengan korelasi Pearson Product Moment 

dengan rumus sebagai berikut : 
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𝑟 =
n(∑𝑥𝑖𝑦𝑖) − (∑𝑥𝑖)(∑𝑦𝑖)

√((𝑛∑𝑥𝑖
2 − (∑𝑥𝑖)2)(𝑛∑𝑦𝑖

2 − (∑𝑦𝑖)2))

 

Sumber : Sugiyono (2012:348) 

 

Keterangan : 

rxy = Koefesien r product moment 

r = Koefesien validitas item yang dicari 

x = Skor yang diperoleh dari subjek dalam tiap item 

y = Skor total instrument 

n = Jumlah responden dalam uji instrument 

∑x = Jumlah hasil pengamatan variabel X 

∑y = Jumlah hasil pengamatan variabel Y 

∑xy = Jumlah dari hasil kali pengamatan variabel X dan variabel Y 

∑x2 = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor X 

∑y2 = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y 

Dasar mengambil keputusan : 

a. Jika r hitung > r tabel, maka instrumen atau item pertanyaan berkolerasi 

signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid) 

b. Jika r hitung < r tabel, maka instrumen atau item pertanyaan tidak berkolerasi 

signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid) 

Sugiyono (2016:179) menyatakan syarat minimum untuk dianggap suatu 

butir instrumen valid adalah nilai indeks validitasnya positif dan besarnya 0,3 

keatas. Oleh karena itu, semua pernyataan yang memiliki timgkat korelasi dibawah 

0,3 harus diperbaiki karena dianggap tidak valid. 
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3.6.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan sejauh mana 

suatu alat ukur dapat dipercaya (dapat diandalkan) atau dengan kata lain 

menunjukan sejauh mana hasil pengukuran tersebut tetap konsisten jika dapat 

dilakukan pengkuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama. Uji reliabilitas 

harus dilakukan hanya pada pertanyaan-pertanyaan yang sudah memenuhi uji 

validitas dan tidak memenuhi, maka tidak perlu diteruskan untuk di uji reliabilitas. 

Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi atau ketepatan data dalam interval 

waktu tertentu (Sugiyono, 2013:173). Pengertian reliabilitas pada dasarnya adalah 

sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya dan jika hasil pengukuran yang 

dilakukan relatif sama maka pengukuran tersebut dianggap memiliki tingkat 

reliabilitas yang balk. 

Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah split-half 

method (metode belah dua) yaitu metode yang mengkorelasikan atau 

menghubungkan antara total skor pertanyaan genap, kemudian dilanjutkan dengan 

pengujian rumus spearman brown, dengan cara kerjanya adalah sebagai berikut ini: 

1. Item dibagi dua secara acak, kemudian dikelompokan dalam kelompok I dan II. 

2. Skor untuk masing-masing kelompok dijumlahkan sehingga terdapat skor total 

untuk kelompok I dan II 

3. Korelasi skor kelompok I dan kelompok II dengan rumus : 

 

𝑟𝑏 =
𝑛(∑ 𝐴𝐵) − (∑ 𝐴)(∑ 𝐵)

√((𝑛∑𝐴2 − (∑ 𝐴)2)(𝑛∑𝐵2 − (∑ 𝐵)2))
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Dimana : 

r = Koefesien korelasi product moment 

A = Variabel nomor ganjil 

B = Variabel nomor genap 

∑A = Jumlah total skor belahan ganjil 

∑B = Jumlah total skor belahan genap 

∑A2 = Jumlah kuadran total skor belahan ganjil 

∑B2 = Jumlah kuadran total skor belahan genap 

∑AB = Jumlah perkalian skor jawaban belahan ganjil dan belahan genap 

4. Hitung angka reliabilitas untuk keseluruhan item dengan menggunakan rumus 

korelasi Spearmen Brown sebagai berikut : 

𝑟 =
2 .  𝑟𝑏

1 +  𝑟𝑏
 

Dimana : 

r = Nilai reliabilitas 

rb = Korelasi pearson product moment antar belahan pertama (ganjil) dan 

belahan kedua (genap), batas reliabilitas minimal 0,7 

Setelah mendapatkan nilai reliabilitas instrumen (rb hitung), maka nilai tersebut 

dibandingkan dengan jumalh responden dan taraf nyata. Berikut keputusannnya : 

a. Bila rhitung > dari rtabel, maka instrumen tersebut dikatakan reliabel 

b. Bila rhitung < dari rtabel, maka instrumen tersebut dikatakan tidak reliabel 

Selain valid, alat ukur tersebut juga harus memiliki keandalan atau 

reliabilitas. Suatu alat ukur dapat diandalkan jika alat ukur tersebut digunakan 

berulang kali akan memberikan hasil yang relatif sama (tidak jauh berbeda). Untuk 
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melihat andal tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, yaitu 

melalui koefesien reliabilitas. Apabila koefesien reliabilitas lebih besar dari 0,70 

maka secara keseluruhan pernyataan dikatakan reliabel. 

3.7 Metode Analisis dan Uji Hipotesis 

Metode analisis data merupakan suatu cara untuk mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel 

dari seluruh responden, menyajikan dara setiap variabel yang diteliti, melakukan 

pertihungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk 

menguji hipotesis yang telah diajukan. Untuk penelitian yang tidak merumuskan 

hipotesis, langkah terakhir tidak dilakukan. 

Analisis data dalam bentuk statistik deskriptif antara lain adalah penyajian 

data melalui tabel, grafik, diagram, lingkaran, pictogram, perhitungan modus, 

median, mean, perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui 

perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan presentase. 

Dalam statistik deskriptif juga dapat dilakukan mencari kuatnya hubungan 

antar variabel melalui analisis korelasi, melakukan prediksi, dengan analisis regresi, 

dan membuat perbandingan dengan membandingkan rata-rata data sampel atau 

populasi (Sugiyono, 2016:148). 

3.7.1 Analisis Deskriftif 

Analisis deskriftif digunakan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan 

tentang ciri-ciri dari variabel penelitian. Dalam penelitian, peneliti menggunakan 

analisis deskriftif atas variabel independen dan dependen nya yang selanjutnya 
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dilakukan pengklasifikasian terhadap jumtah total skor responden. Dari jumlah skor 

jawaban responden yang diperoleh kemudian disusun kriteria penilaiaan untuk 

setiap item pernyataan. Untuk mendeskripsikan data dari setiap variabel penelitian 

dilakukan dengan menyusun tabel distribusi frekuensi untuk mengetahui apakah 

tingkat perolehan nilai (skor) variabel penelitian masuk kedalarn kategori : sangat 

setuju, setuju, cukup setuju, kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Untuk 

menetapkan skor rata-rata maka jumlah jawaban kuesioner dibagi jumalh 

pertanyaan dikalikan jumlah responden. Untuk lebih jelas berikut cara 

perhitungannya : 

∑ 𝑝 =
∑𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝐾𝑢𝑒𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟

∑𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑋 ∑𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
= 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 

Setelah diketahui skor rata-rata, maka hasil tersebut dimasukan kedalam 

garis kontinum dengan kecenderungan jawaban responden akan didasarkan pada 

nilai rata-rata skor yang selanjutnya akan dikategorikan pada rentang skor sebagai 

berikut ini : 

𝑟 =
ST − SR

K
 

𝑟 =
7 − 1

7
= 0,85 

Dimana : 

r = Rentang/skala 

ST = Skor jawaban tertinggi 

SR = Skor jawaban terendah 

K = Kategori 
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3.7.2 Analisis Verifikatif 

Analisis verifikatif adalah suatu penelitian yang ditunjukan untuk menguji 

teori dan penelitian akan coba menghasilkan informasi ilmiah baru yakni status 

hipotesis yang herupa kesimpulan apakah suatu hipotesis diterima atau ditolak. 

Menurut Sugiyono, (2013:54). Dalam menggunakan analsis verifikatif dapat 

menggunakan beberapa metode seperti berikut ini : 

3.7.2.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua 

atau lebih variabel independen (X1, X2, .....Xn) dengan variabel dependen (Y). 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berpengaruh 

positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai 

variabel independen mengalami kenaikan atau peubahan. Dikatakan regresi linier 

berganda, karena jumlah variabel bebas (independen) sebagai prediktor lebih dari 

satu, maka digunakan persamaan regresi linier berganda dengan rumus sebagai 

berikut : 

𝑌 = 𝑎 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 

Dimana : 

Y  = Variabel terikat (keputusan pembelian) 

a  = Bilangan konstanta 

β1 dan β2 = Koefesien regresi desain produk dan harga 

X1  = Variabel bebas (desain produk) 
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X2  = Variabel bebas (harga) 

 

3.7.2.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan cara untuk mengetahui apakah sebuah model 

regresi yang diperoleh dapat menghasilkan estimator linier yang baik. Maka jika 

sudah memenuhi asumsi klasik berarti model regresi bisa dikatakan ideal (tidak 

bias), uji asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri dari : 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi mempunyai 

nilal distrisbusi normal atau tidak. Asumsi normalìtas merupakan persyaratan yang 

sangat penting pada pengujian (signifikasi) koefisien regresi. Model regresi yang 

baik adalah model regresi yang memilki nilai distribusi normal atau mendekati 

normal, sehingga Iayak untuk dilakukan pengujian secara statistik. Pengujian 

dilakukan menggunakan alat analisis dengan uji Kolmogorov-Smirnov dengan 

koreksi Lilliefors (Sujarweni, 2014). Pengamblian keputusan mengenai normalitas 

adalah sebagai berikut : 

a. Jika p < 0,05 maka distribusi data tidak normal. 

b. Jika p > 0,05 maka distribusi data normal. 

 

2. Uji MuItikolinieritas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan memiliki korelasi antar variabel bebas (varíarel indpenden). Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi multikolinieritas. Cara yang digunakan 

untuk pengujian ada tidaknya multikolinieritas adalah melihat : 
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a. Nilai tolerance 

b. Variance Infaltion Factors (VIF), nilai cutoff yang umum dipakai untuk 

menunjukan adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama 

dengan nilai VIF > 10, maka terjadi multikolinieritas. 

Bila ada variabel independen yang terkena multikolinieritas maka variabel 

tersebut harus dikeluarkan dari model penelitian. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain. situasi heteroskedastisitas akan menyebabkan penaksiran koefesien-koefesien 

regresi menjadi tidak efisien dan hasil taksiran dapat menjadi kurang atau melebihi 

dari yang semestinya. Dengan demikian, agar koefesien-koefesien regresi tidak 

menyesatkan, maka situasi heteroskedastisitas tersebut harus dihilangkan dari model 

regresi. Pendeteksian heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan analisis grafik 

dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. Uji ini 

mengusulkan untuk meregresi nilai absolut residual terhadap variabel independen. 

Dan jika variabel independen secara statistik mempengaruhi variabel dependen, 

maka kemungkinan terjadi heteroskedastisitas. Jika tingkat kepercayaan diatas 5%, 

maka dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas 

(Sujarweni, 2014). 

3.7.2.3 Analisis Korelasi Berganda 

Analisis korelasi berganda merupakan analisis yang digunakan untuk 

mengetahui derajat atau hubungan antara variabel harga dan desain produk (X), dan 
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keputusan pembelian (Y). Korelasi yang digunakan adalah korelasi berganda 

dengan rumus sebagai berikut : 

𝑅 =
𝐽𝐾(𝑟𝑒𝑔)

∑𝑌2
 

Dimana : 

R = Koefesien korelasi berganda 

JK(reg) = Jumlah kuadrat regresi dalam bentuk deviasi 

∑Y2 = Jumlah kuadrat total korelasi 

 Berdasarkan nilai r yang diperoleh maka dapat dihubungkan -1 < r < 1 

sebagai berikut : 

Apabila r = 1, artinya terdapat hubungan antara variabel X1, X2 dan variabel Y 

Apabila r = -1, artinya terdapat hubungan antar variabel negatif 

Apabila r = 0, artinya tidak terdapat hubungan korelasi 

 Pengaruh kuat atau tidaknya antar variabel maka dapat dilihat pada tabel 

3.5. Angka korelasi berkisar antara -1 s/d +1. Semakin mendekati 1 maka korelasi 

semakin mendekati sempurna, interpretasi angka korelasi dapat ditunjukan pada 

tabel 3.4 dibawah ini : 

Tabel 3.3 

Taksiran Besarnya Koefesien Korelasi 

Interval Koefesien Tingkat Hubungan 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Kuat  

0,800 – 0,999 Sangat Kuat 

  Sumber : Sugiyono (2016:184) 
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3.7.2.4 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menentukan apakah hipotesis yang 

akan diajukan diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis untuk kolerasi ini 

dirumuskan dengan hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1), rumusan 

hipotesisnya sebagai berikut : 

3.7.2.4.1 Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Uji F untuk mengetahui apakah semua variabel independen mampu 

menjelaskan variabel dependennya, maka dilakukan uji hipotesis secara simultan 

dengan menggunakan uji statistik F. Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan 

apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Hipotesis yang dikemukakan dapat 

dijabarkan sebagai berikut : 

H0 : β1 β2 = 0, Tidak terdapat pengaruh harga dan desain produk terhadap 

keputusan pembelian 

H1 = β1 β2 ≠ 0,  Terdapat pengaruh harga dan desain produk terhadap 

keputusan pembelian 

Pasangan hipotesis tersebut kemudian diuji untuk dìketahui tentang diterima 

atau ditolaknya hipotesis. Untuk melakukan pengujian uji signifikan koefisien 

berganda digunakan rumus sebagai berikut : 

𝐹 =
𝑅2/𝐾

(1 − 𝑅2)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

Dimana : 

R2 = Kuadrat koefisien korelasi ganda 
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k = Banyaknya variabel bebas 

n = Jumlah anggota sampel 

Maka akan diperoleh distribusi F dengan pembilang (K) dan penyebut (n-k-1) 

dengan ketentuan sebagai berikut : 

Tolak H0 jika Fhitung > Ftabel – H1 diterima (signifikan) 

Terima H0 jika Fhitung < Ftabel – H1 ditolak (tidak signifikan) 

3.7.2.4.2 Uji Hipotesis Parsial (Uji T) 

Hipotesis parsial digunakan untuk mengetahui sejauh mana hubungan 

variabel yang satu dengan variabel yang lain, apakah hubungan tersebut saling 

mempengaruhi atau tidak. Hipotesis parsial dijelaskan ke dalam bentuk statistik 

sebagai berikut: 

1. H0 : β1 = 0,  tidak terdapat pengaruh harga terhadap keputusan pembelian 

2. H1 : β1 ≠ 0,  terdapat pengaruh harga terhadap keputusan pembelian 

3. H0 : β2 = 0, tidak terdapat pengaruh desain produk terhadap keputusan 

pembelian 

4. H1 : β2 ≠ 0, terdapat pengaruh desain produk terhadap keputusan pembelian 

Kemudian dilakukan pengujian dengan menggunakan rumus Uji t dengan 

signifikansi 10% atau dengan tingkat keyakinan 90% dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝑡 =
rp√𝑛 − 2

1 − rp
 

Dimana : 

n = Jumlah sampel 

rp = Nilai korelasi parsial 
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Selanjutnya hasil hipotesis thitung dibandingkan ttabel dengan ketentuan 

sebagai berikut : 

Terima H0 Jika thitung < ttabel – H1 ditolak (tidak signifikan) 

Tolak H0 Jika thitung > ttabel – H1 diterima (signifikan) 

3.7.2.5 Koefesien Determinasi 

Koefesien determinasi digunakan untuk melihat persentase (%) besarnya 

kontribusi (pengaruh) variabel harga (X1) dan variabel desain produk (X2) terhadap 

variabel keputusan pembelian (Y). Langkah perhitungan analisis koefesien 

determinasi yang dilakukan yaitu analisis koefesien determinasi berganda 

(simultan) dan analisis koefesien determinasi parsial, dengan rumus sebagai 

berikut: 

a. Analisis Koefesien Determinasi Berganda 

Analisis koefesien determinasi berganda digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar persentase variabel harga (X1) dan variabel desain produk (X2) 

terhadap keputusan pembelian (Y) secara simultan dengan mengkuadratkan 

koefesien korelasinya yaitu : 

 

Kd = r2 . 100% 

 

Dimana : 

Kd = Nilai koefesien determinasi 

r = Koefesien korelasi product moment 

100% = Pengali yang menyatakan dalam persentase 



71 
 

 
 

b. Analisis Koefesien Determinasi Parsial 

Analisis koefesien determinasi parsial yaitu digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar persentase variabel harga (X1) dan variabel desain produk (X2) 

terhadap keputusan pembelian (Y) secara parsial : 

 

KD = B x Zero Order x 100% 

 

Dimana : 

B  = Beta (nilai standarlized coefficients) 

Zero Order  = Matrik Kolerasi variabel bebas dengan variabel terikat dimana 

apabila 

Kd   = O, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y, lemah 

Kd   = 1 , berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Kuat 

 

3.8 Rancangan Kuesioner 

Kuesioner adalah instrumen pengumpulan data atau informasi yang 

dioperasionalisasikan ke dalam bentuk item atau pernyataan. Penyusunan kuesioner 

dilakukan dengan harapan dapat mengetahui variabel-variabel apa saja yang 

menurut responden merupakan hal yang penting. Kuesioner ini berisi pernyataan 

mengenai variabel harga, desain produk, dan keputusan pembelian sebagaimana 

yang tercantum pada operasionalisasi variabel. Kuesioner ini bersifat tertutup, 

dimana pernyataan yang membawa responden ke jawaban alternatif yang sudah 

ditetapkan sebelumnya, sehingga responden tinggal memilih pada kolom yang telah 

disediakan. 
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3.9 Lokasi Penelitian 

Penelitian untuk penulisan skripsi ini berlangsung mulai Agustus 2017 

sampai dengan selesai, dilakukan penulis di distro Screamous jalan Sultan Agung 

no. 9, Kota Bandung. 


